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TUTURAN LOKUSI, ILOKUSI, DAN PERLOKUSI DALAM INTERAKSI 
PEMBELAJARAN SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 2 JUMAPOLO 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk. 1) Mendeskripsikan jenis tindak tutur lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Jumapolo. 2) Memaparkan fungsi tindak tutur lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Jumapolo. 3) Memaparkan implikasi hasil penelitian tindak tutur lokusi, ilokusi, 
dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Jumapolo sebagai materi ajar di SMP. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah tuturan yang mengandung 
tindaktutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo, yakni kelas VII A-VII F. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan interaksi dari siswa selama 
pembelajaran di kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak catat. Hasil dari 
penelitian ini adalah: 1) Jenis tindak tutur dalam interaksi pembelajaran siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo, yakni. 1) lokusi meliputi, direktif, asertif, 
dan imperatif. 2) Ilokusi meliput, tindak tutur asertif, direktif, ekpresif, komisif 
dan deklaratif. 3) Perlokusi meliputi, bentuk sindiran, pemahaman, permintaan 
maaf, dan meyakinkan. 2) Fungsi tindak tutur ilokusi, ilokusi, dan perlokusi 
dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo, 
meliputi: 1) melaporkan, 2) memberitahu, 3) menanyakan, 4) memerintah, 5) 
memohon, 6) menyebutkan, 7) menyuruh, 8) menuntut, 9) memuji, 10) 
mengucapkan terima kasih, 11) berjanji, 12) melarang, 13) menyindir, dan 14) 
menyuruh. 3) Hasil penelitian dapat diimplikasikan sebagai bahan ajar di kelas 
VII di SMP Negeri 2 Jumapolo pada KD 3.9 Mengidentifikasi informasi teks 
diskusi berupa pendapat pro dan kontra dari permasalahan aktual yang dibaca dan 
didengar dan 4.9 Menyimpulkan isi gagasan, pendapat, argumen yang 
mendukung dan yang kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks 
diskusi yang didengar dan dibaca. 
Kata Kunci : tuturan lokusi, ilokusi, perlokusi, interaksi pembelajaran. 
 
ABSTRACT 
This study aims to. 1) describe the form of adverbs of modalities in the text of the 
This study aims to 1) Describe the types of locution, illocutionary, and 
perlocutionary speech acts in the learning interaction of VII grade students in 
Jumapolo 2 Public Middle School. 2) Describing the functions of locution, 
illocutionary, and perlocutionary speech acts in the learning interaction of VII 
grade students at Jumapolo 2 State Middle School. 3) Describe the 
implementation of the results of the study of locution, illocutionary, and 
perlocutionary speech acts in the learning interaction of VII grade students at 
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Jumapolo State 2 Junior High School as teaching materials in junior high school. 
This study used descriptive qualitative method. The data in this study are 
utterances that contain locution, illocutionary, and perlocutionary actions in the 
learning interaction of the seventh grade students at Jumapolo 2 State Junior High 
School, namely class VII A-VII F. The data sources in this study are speeches of 
the students' interaction during class VII in Jumapolo 2 Public Middle School. 
Data collection techniques used in this study are techniques to see notes. The 
results of this study are: 1) Types of speech acts in the interaction of learning 
class VII students in SMP Negeri 2 Jumapolo, namely. (1) locution includes, 
directive, assertive, and imperative. 2) Illocutionary covering, assertive, directive, 
expressive, commissive and declarative speech acts. (3) Perlokusi includes, forms 
of innuendo, understanding, apology, and convincing. 2) The function of speech 
acts of illocutionary, illocutionary, and perlocutionary in learning interaction of 
grade VII students at SMP Negeri 2 Jumapolo, including: 1) reporting, 2) telling, 
3) asking, 4) governing, 5) begging, 6) mentioning, 7 ) ordered, 8) demanded, 9) 
praised, 10) thanked, 11) promised, 12) banned, 13) insinuated, and 14) told. 3) 
The results of the study can be implemented as teaching materials in class VII in 
SMP Negeri 2 Jumapolo in KD 3.9 Identifying the text discussion information in 
the form of pro and contra opinions of the actual problems that are read and heard 
and 4.9 Summing up the contents of ideas, opinions, supporting arguments and 
contra and the solution to the actual problems in the discussion text that is heard 
and read. 
Keywords: locution speech, illocutionary, perlocutionary, learning interaction. 
 
1. PENDAHULUAN.  
Bahasa pada dasarnya alat berinteraksi atau alat berkomunikasi merupakan 
alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan (Chaer 
dan Agustina, 2004:14). Hal tersebut menjelaskan bahwa dalam kehidupan 
bermasyarakat, manusia sebagai makhluk sosial memiliki hubungan dan 
interaksi yang erat dengan sesamanya. Interaksi manusia ditujukan untuk dapat 
berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan berbagai cara baik 
secara lisan maupun tulisan karena pada hakikatnya, komunikasi merupakan 
aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan sehari-hari. 
Bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan merupakan 
salah satu alat untuk melakukan komunikasi sesama manusia. Di samping itu, 
bahasa juga memegang peranan penting dalam proses komunikasi antar 
manusia untuk hidup bermasyarakat dan menjalankan aktivitasnya. 
Keterampilan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan adalah salah satu 
aspek yang sangat menunjang kegiatan komunikasi. Melalui bahasa seseorang 
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juga dapat mengungkapkan maksud dan tujuannya kepada orang lain (Chaer, 
2004:11). Bahasa yang digunakan dalam komunikasi bermasyarakat adalah 
tuturan. Manusia menggunakan tuturan untuk menjelaskan segala sesuatu yang 
ingin diungkapkannya terhadap lawan tuturnya.  
Berbicara merupakan suatu keterampilan dalam menyampaikan pesan 
kepada orang melalui bahasa lisan atau ujaran. Kegiatan berbicara yang 
memiliki penutur dan petutur serta pesan dikategorikan sebagai interaksi. 
Kegiatan berbicara penting karena percakapan membentuk interaksi antara 
seseorang dengan orang lain dalam pemeliharaan hubungan sosial 
bermasyarakat. 
Menurut Chaer dan Agustina (2004:47) peristiwa tutur adalah 
berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang 
melibatkan dua orang, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok 
tuturan, pada waktu tertentu, di tempat dan situasi tertentu. Selanjutnya, tindak 
tutur yang dikatakan oleh Chaer dan Agustina (2004:50) gejala individual, 
bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan 
bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dengan demikian, 
peristiwa tutur lebih dilihat pada tujuan peristiwanya, sedangkan tindak tutur 
lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Dengan 
menggunakan tindak tutur dalam berinteraksi, guru maupun siswa dapat 
mengembangkan pola komunikasi dalam mencapai keefektifan proses belajar 
mengajar ataupun proses interaksi yang terjadi di luar konteks belajar-
mengajar. 
Penggunaan bahasa lisan dalam pembelajaran di sekolah merupakan salah 
satu bentuk komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kelas. Komunikasi 
yang terjalin diantara siswa diharapkan dapat menyalurkan ide atau gagasan 
masing-masing sehingga dapat dipahami, diterima, dan diikuti oleh orang lain 
sebagai lawan tutur. Dalam interaksi pembelajaran di kelas, siswa dituntut 
untuk bisa menyampaikan gagasan dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
dalam forum resmi terkait dengan materi pembelajaran. Interaksi merupakan 
suatu bentuk tukar pikiran yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil 
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maupun dalam kelompok besar dengan tujuan untuk mendapatkan suatu 
pengertian dan keputusan bersama mengenai sebuah masalah (Kunjana, 
2008:9). 
Interaksi merupakan jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau 
lebih objek mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain (Walgito, 
2010:21). Ide efek dua arah ini penting dalam konsep interaksi, sebagai lawan 
dari hubungan satu arah pada sebab akibat. Interaksi dalam penelitian ini 
adalah interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah khususnya kelas VII di SMP 
Negeri 2 Jumapolo, ditemukan adanya panggunaaan jenis tindak tutur yang 
digunakan oleh siswa dalam berinteraksi dengan guru ataupun teman dalam 
pembelajaran di kelas.  
Tindak tutur yang dilakukan dalam interaksi pembelajaran memiliki 
maksud dan tujuan dari setiap penutur terhadap mitra tutur. Tujuan dan maksud 
tersebut tidak secara langsung diungkapkan secara jelas terhadap mitra tutur 
khususnya dalam kegiatan diskusi. Tujuan dan maksud tersebut diungkapkan 
melalui implikasi-implikasi yang mengharuskan mitra tutur untuk 
memahaminya. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin mengetahui secara 
langsung tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi 
pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. 
Penelitian David Kurniawan (2010) yang berjudul “Analisis Tindak Tutur 
Wacana dalam Iklan Siswa Kelas IX SMP N 1 Srandakan, Bantul, Yogyakarta 
“. Hasil penelitian ini menjelaskan jenis tindak tutur dalam iklan, yakni: 1) 
lokusi dalam bentuk berita, bentuk tanya, dan bentuk perintah. 2) ilokusi, a) 
bentuk asertif (menunjukkan, menegaskan, menyebutkan, memberitahu), b) 
direktif (bertanya, menyuruh, melarang, memerintah), c) komisif (meminjam). 
3) perlokusi dalam bentuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu, membuat 
mitra tutur berpikir dan membuat mitra tutur tertarik.  
Wulandika (2015) dalam Jurnal Kajian Linguistik dan Sastra yang 
berjudul “Tindak Tutur Siswa Kelas VIII dalam Interaksi di Luar Proses 
Belajar Mengajar di SMP N 27 Padang”. Hasil penelitian menunjukkan (1) 
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Guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan guru bahasa Indonesia sebagai salah satu alternasi bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran memahami 
maksud sebuah tuturan dan untuk menambah wawasan dalam bidang 
sosiolinguistik dan pragmatik. (2) Peneliti lain, sebagai bahan perbandingan 
untuk melanjutkan penelitian dengan aspek yang berbeda. (3) Siswa, hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternasi bahan informasi 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang pragmatik, dan dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan bahasa dalam berinteraksi, 
terlebih kepada bentuk tindak tutur ilokusi. 
Dwi Astuti Wahyu Nurhayati & Yuwartatik (2016) dalam Indonesian 
Journal of Language Teaching and Linguistics yang berjudul “Illocutionary 
And Perlocutionary Acts On Main Characters Dialogues In John Milne’s 
Novel: “ The Black Cat menjelaskan  jenis dan fungsi tindak tutur  ilokusi dan 
perlokusi pada dialog karakter utama dalam Novel John Milne: The Black 
Cat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialog tersebut memiliki lima jenis 
tindak ilokusi yaitu deklaratif, asertif, ekspresif, arahan, komisi dan fungsi dari 
tindak tutur tersebut adalah: 1) Pembaca dapat memperluas dan memperkaya 
pengetahuan tentang tindak tutur terutama ilokusi dan perlokusi. 2) Memahami  
apa yang pembicara maksudkan dan ketahui urutan kejadian dalam ucapan 
pembicara. 3) mempraktekkan strategi tindak tutur dalam kehidupan sehari-
hari dan menggunakan karya sastra untuk belajar bahasa secara alami. 
FENG Yi-xuan (2016) dalam Journal Sino-US English Teaching yang 
berjudul “Teaching Speech Acts in EFL Classrooms:  An Implicit Pedagogy”. 
Penelitian ini membahas tindak tutur dalam pengajaran bahasa. Hasil penelitian 
menunjukkan jenis dan fungsi tindak tutur secara alami ada dalam wacana 
sosial dan interpersonal di sekolah. Jenis tindak tutur yang terdapat dalam 
pengajaran bahasa adalah lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Masinh-masing tindak 
tutur memiliki fungsi mengajak, meminta izin, membantah, bertanya, 
merendahkan, dan memaafkan. 
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Yoga dkk (2017) dalam Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, dan 
Pembelajarannya) berjudul “Tindak Perlokusi dalam Percakapan Antarsiswa 
Kelas VII SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro”. Hasil penelitian 
menunjukkan (1) tindak perlokusi responsif positif cenderung didominasi oleh 
tindak tutur langsung literal dan terhadap tindak tutur tidak langsung tidak 
literal yang paling sedikit ditemukan. (2) tindak perlokusi responsif negatif 
cenderung didominasi oleh tindak tutur langsung literal. Tindak perlokusi 
responsif negatif mitra tutur terhadap tindak tutur langsung tidak literal dan 
terhadap tindak tutur tidak langsung tidak literal yang paling sedikit ditemukan. 
(3) tindak perlokusi nonresponsif cenderung didominasi oleh tindak tutur 
langsung literal.  
Hajija, dkk (2018) dalam Jurnal Bahastra yang berjudul “Tindak Tutur 
Ilokusi Guru Bahasa Indonesia pada Proses Pembelajaran di Kelas XI IPA 1 
SMAN 9 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan tindak tutur ilokusi 
asertif meliputi tindak tutur ilokusi asertif menyatakan informasi, tindak tutur 
ilokusi asertif mengemukakan pendapat, tindak tutur ilokusi asertif kesimpulan, 
dan tindak tutur ilokusi asertif menegaskan. Contoh tindak tutur ilokusi direktif 
yaitu tindak tutur ilokusi direktif memerintah, dan tindak tutur ilokusi direktif 
meminta yang memiliki variasi di antaranya tindak tutur ilokusi direktif 
meminta respons, dan tindak tutur ilokusi direktif meminta menjawab. Contoh 
tindak tutur ilokusi komisif meliputi tindak tutur ilokusi komisif berjanji dan 
tindak tutur ilokusi komisif menolak.  
Sri Meiweni Basra, Luthfiyatun Thoyyibah (2017) dalam International 
Journal of Education yang berjudul “A Speech Act Analysis Of Teacher Talk 
In An Efl Classroom”. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi masing-masing 
klasifikasi ditemukan sebagai berikut: 70% untuk arahan, 21% untuk 
perwakilan, 6% untuk ekspresif dan 3% untuk komisif. Tindak tutur direktif 
kebanyakan digunakan oleh guru karena guru mengadopsi prinsip pengajaran 
bahasa komunikatif. Penggunaan tindak tutur direktif berimplikasi pada 
peningkatan keterampilan produktif siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pilihan klasifikasi tindak tutur menentukan pendekatan pengajaran dan 
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sebaliknya. Disarankan untuk guru bahasa Inggris yang ingin membantu siswa 
untuk mencapai kompetensi komunikatif untuk menggunakan lebih banyak 
tindak tutur direktif. 
Conchita Malenab (2018) dalam Asia Pacific Journal of Multidisciplinary 
Research yang berjudul “Conversation Analysis of ESL Learners’ Speech Acts 
in Classroom Discourse”. Penelitian ini mengkaji tindak tutur peserta didik 
melalui analisis percakapan mereka dalam wacana kelas, terutama dalam 
konteks kelas ESL. Hasil penelitian menunjukkan fungsi tindak tutur lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi yang dilakukan dalam wacana kelas ESL adalah untuk 
tujuan menjelaskan, mengajukan pertanyaan, mengkonfirmasikan, memberi 
penekanan, mengutip contoh, menyarankan, memarahi, dan memberi saran, 
meminta dan memerintah.  
Penelitian Simbolon Ribka (2018) dalam Journal of Linguistics yang 
berjudul “An Analysis of Illocutionary Acts In New Moon Movie”. Penelitian 
ini membahas tindak tutur ilokusi dalam naskah film Bulan Baru. Hasil 
penelitian menunjukka bahwa ada 379 tuturan naskah film Bulan Baru. 
Temuan menunjukkan bahwa film Bulan Baru  menerapkan lima jenis tindak 
tutur  ilokusi, yakni :deklarasi presentatif, ekspresif, arahan, dan komisif. 
Perhitungan total dan persentase tindak tutur ilokusi dalam setiap jenis adalah 
deklarasi 57 (15,04%), perwakilan 114 (30,08%), ekspresif 43 (11,35%), 
arahan 127 (33,50%), komissi 38 (10,03%). Jenis tindak tutur ilokusi yang 
dominan adalahtindak tutur  arahan 127 (33,50%). 
2. METODE 
 Berdasarkan metodenya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kualitatif. Sugiyono (2013:13) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 
data penelitian berkenaan dengan interpretasi data yang ditemukan di lapangan. 
Pada penelitian ini peneliti memilih objek penelitian yaitu tuturan lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. 
Data dalam penelitian ini adalah tuturan yang mengandung tindaktutur 
lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di 
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SMP Negeri 2 Jumapolo, yakni kelas VII A-VII F. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah tuturan-tuturan interaksi dari siswa selama pembelajaran 
di kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyimak tuturan lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran 
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. Metode simak ini diikuti dengan 
teknik rekam. Teknik rekam merupakan penyediaan data dengan cara merekam 
data-data yang dijadikan objek penelitian. Hal ini untuk membantu peneliti 
dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini. Metode rekam 
ini akan diikuti dengan teknik catat. 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif sesuai konsep yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008:91), yaitu aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini merupakan hasil kajian yang telah dilakukan peneliti terhadap 
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo. 
3.1 Jenis Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam Interaksi 
Pembelajaran Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo 
3.1.1 Tindak Tutur Lokusi 
Tindak tutur lokusi adalah tindak mengucapkan sesuatu yang tidak 
terkait dengan konteks. Jika melihat hasil penelitian dalam interaksi 
pembelajaran siswa kelas VII di SMP 2 Jumapolo ditemukan adanya lokusi 
ditemukan adanya tindak tutur direktif, asertif, dan imperatif. 
3.1.1.1. Direktif 
(1) Siswa : “Baik bu, saya akan membacakan hasil diskusi dengan 
teman sebangku saya”. 
 
Data tuturan (1) merupakan  pernyataan  penutur yakni 
siswa kelas VII A terhadap lawan  tutur, yakni Ibu guru Bahasa 
Indonesia  bahwa ia  akan membacakan hasil diskusi yang telah ia 
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buat. Tuturan yang dituturkan oleh siswa di atas memiliki maksud 
untuk memberikan sebuah informasi terhadap ibu guru. 
(2) Guru : “Standar kompetensinya membaca”. 
 
Tuturan pada data (2) dimaksudkan penutur untuk 
menginformasikan terhadap siswa kelas VII A, bahwa materi untuk 
hari ini sampai pada standar kompetensi membaca. Tuturan yang 
disampaiakan guru memiliki maksud kepada siswa VII A untuk 
membuka buku dan mempelajari standar kompetensi membaca. 
3.1.1.2 Asertif 
(4) Guru : “Sebelum kita masuk pada pembelajaran hari ini 
ada yang tidak masuk?” 
 
Pada tuturan data (5) di atas menunjukkan lokusi 
bentuk tanya yang diungkapkan guru kepada siwa kelas VII 
A. Tuturan data (5) dimaksudkan penutur untuk menanyakan 
terhadap lawan tutur yakni seluruh siswa kelas VII A, yakni 
apakah ada siswa kelas VII A yang tidak masuk hari ini.  
(5) Guru : “Materi kemarin sudah sampai dimana anak-
anak?”.  
Pada tuturan data (6) di atas menunjukkan lokusi bentuk 
tanya yang diungkapkan guru kepada siswa kelas VII A 
mengenai materi minggu kemarin. Tuturan data (6) 
dimaksudkan penutur untuk menanyakan terhadap lawan 
tutur, yakni seluruh siswa kelas VII A.  
3.1.1.3 Imperatif 
(6) Guru : “Ayo silakan Anindita yang akan maju ke depan 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya”.  
Siswa : “Iya bu”.  
Tuturan “Ayo silakan Anindita!”  pada data (10) 
tersebut, merupakan tuturan lokusi bentuk perintah 
persilahan. Penutur memerintah mitra tutur yakni salah satu 
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siswa kelas VII B dengan nama Anindita untuk maju ke 
depan kelas mempresentasikan hasil diskusinya.  
(7) Siswa : “Baiklah bu, kami akan catat”. 
Tuturan “Ayo baca bukunya dan yang penting dicatat 
ya!” pada data (11) tersebut merupakan tuturan lokusi bentuk 
perintah persilahan. Penutur memerintah mitra tutur yakni 
seluruh siswa kelas VII B untuk membaca buku dan mencatat 
hal-hal yang penting.  
Berdasarkan analisis data tuturan di atas, maka dapat 
disimpulkan   bahwa   lokusi   bentuk   perintah   hanya   berfungsi   
untuk menyuruh agar lawan tutur segera melakukan tindakan yang 
diperintahkan oleh penutur tanpa memberikan suatu pengaruh. 
3.1.2 Tindak Tutur Ilokusi  
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang selain untuk 
menyatakan sesuatu juga untuk melakukan sesuatu dan tindak tutur 
ilokusi sangat bergantung pada konteks. Berdasarkan penelitian 
tindak tutur dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP 2 
Jumapolo ditemukan tindak ilokusi  asertif, direktif, ekpresif, 
komisif dan deklaratif.  
3.1.2.1 Asertif 
(14) Siswa : “Sakit pak semuanya tapi Hanggoro gak 
ada keterangannya. 
Guru  : Kemudian siapa lagi?”  
Siswa : “Iyar”  
Guru : “Iyar sudah”. 
Tuturan (14) merupakan tindak tutur asertif 
mengatakan. Pada tuturan tersebut penutur (siswa) 
mengatakan bahwa siswa yang tidak hadir keterangannya 
sakit semua kecuali Hanggoro tidak ada keterangannya. 
Penutur mengekpresikan tindak tutur mengatakan dengan 
menggunakan tuturan Sakit pak semuanya tapi Hanggoro 
gak ada keterangannya. 
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(15) Siswa : “Kami di sini akan mempresentasikan hasil 
kerja kelompok kami. Satu pertama telaah 
dan uraikan yang terdapat didalam 
tanyangan video anekdot secara bersama, 
yang kedua telaah dan uraikan partisipan, 
aktrasi sampai koda yang terdapat dalam 
video anekdot”.  
Tuturan (15) merupakan tuturan melaporkan. 
Pada tuturan tersebut penutur mengekpresikan tindak 
tutur melaporkan dengan melaporkan hasil diskusi 
dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. 
3.1.2.2 Direktif 
 (17) Siswa : “Bener gak pak coba baca nih pak periksa 
punya kelompok saya?” 
Tuturan (17) merupakan tuturan menyuruh. Pada 
tuturan tersebut penutur (siswa) menyuruh kepada mitra 
tutur (guru) untuk memeriksa tugas kelompoknya yang 
telah dikerjakannya. Siswa mengekpresikan tindak tutur 
menyuruh dengan tuturan coba baca nih pak periksa 
punya kelompok saya. 
(18) Siswa 1 : “Mana pulpen saya yang kemarin di 
pinjem balikin sini?  
 Siswa 2 : “Belum dibalikin apa? Perasaan udah 
kemarin”.  
Tuturan (18) merupakan tuturan menuntut. 
Pada tuturan tersebut penutur (siswa 1) menagih 
kepada mitra tutur (siswa 2) untuk mengembalikan 
pulpen yang dipinjamnya kemarin. Penutur 
mengekpresikan tindak tutur menuntut dengan 
menggunakan tuturan yang menagih pulpen yang 
telah dipinjem temannya yaitu mana pulpen saya 







 (19) Siswa : “Bagus sekali ya tas baru kamu”.  
Tuturan (19) merupakan tuturan memuji. Pada 
tuturan tersebut penutur memuji kepada mitra tutur karena 
tas barunya bagus sekali. Penutur mengekpresikan tindak 
tutur memuji dengan tuturan Bagus sekali ya tas baru 
kamu. 
(20) Siswa : “Sekian presentasi dari kelompok kami, 
sekian dan terimah kasih Assalamualaikum 
Wr. Wb”.  
Tuturan (20) merupakan tuturan mengucapkan 
terima kasih. Pada tuturan tersebut penutur mengucapkan 
terima kasih kepada mitra tutur karena telah mengikuti 
diskusi dengan baik selama proses berdiskusi maupun 
presentasi sehingga penutur berterimah kasih dan 
bersyukur karena presentasinya berjalan dengan baik dan 
telah selesai. Penutur mengekpresikan tindak tutur 
mengucapkan terima kasih dengan cara mengucapkan 
terima kasih saat mengakhiri presentasinya yaitu dengan 
tuturan Sekian presentasi dari kelompok kami, sekian dan 
terimah kasih Assalamualaikum Wr. Wb. 
3.1.2.4 Komisif 
Tindak tutur ilokusi komisif adalah tindak tutur yang 
melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan 
datang. Tuturan ilokusi komisif pada penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut.  
(21) Siswa : “Pak permisi mau izin keluar, bentar aja 
kok pak”.  
 
Tuturan (21) merupakan tuturan berjanji. Pada 
tuturan tersebut penutur (siswa) berjanji kepada mitra tutur 
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(guru) ingin meminta izin keluar kelas hanya sebentar saja. 
Penutur mengekpresikan tindak tutur berjanji dengan kata 
bentar aja kok pak. 
 
3.1.2.5  Deklaratif 
Tindak tutur ilokusi deklaratif adalah tuturan bila 
performasinya berhasil akan menyebabkan korespondensi yang 
baik antara proposisional dengan realitas.  
(22) Guru : “Bagaimana kelompok yang lain sudah? 
(ingin mengganti materi yang ditampilkan 
di LCD)”.  
   Siswa : “Sudah pak”   
   Siswa : “Jangan pak, tunggu bentar lagi”.  
Tuturan (22) merupakan tuturan melarang. Pada 
tuturan tersebut penutur melarang bahwa jangan diganti 
dulu materinya karena penutur belum selesai mencatatnya. 
Penutur mengekpresikan tindak tutur melarang dengan 
kata jangan pak. 
3.1.3 Tindak Tutur Perlokusi 
Tindak tutur perlokusi adalah tuturan  yang memiliki efek atau 
daya pengaruh yang ditimbulkan dari tuturan penutur terhadap  mitra 
tutur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam interaksi 
pembelajaran siswa kelas VII di SMP 2 Jumapolo ditemukan tindak 
perlokusi sebagai berikut. 
1) Bentuk Sindiran 
(23) Guru : “Anak-anak kok suaranya pada pelan”. 
Data tuturan (23) dituturkan oleh guru terhadap siswa 
kelas VII C ketika guru sedang menerangkan. Tuturan pada 
data (23)  mengandung    sebuah    lokusi    berupa  
informasi  siswa lain . Ilokusi pada tuturan tersebut berupa 
sindiran untuk segera diam dikarenakan  situasi  pada  saat  
itu  sedang  gaduh.  Perlokusi  dari siswa kelas VII C agar 
segera tenang dan tidak ribut. 
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2) Bentuk Pemahaman 
(24) Guru : “Kenapa kamu tidak masuk kemaren?” 
         Siswa : “Ayahku sakit bu”. 
 
Data tuturan (24) dituturkan oleh guru terhadap siswa 
kelas VII C ketika salah satu siswa sudah masuk sekolah. 
Tuturan pada data (24) mengandung sebuah lokusi berupa 
informasi kepada siswa lain., maka ilokusinya adalah untuk 
meminta maaf karena sudah tidak masuk sekolah, dan 
perlokusinya adalah agar orang yang guru memakluminya.  
3) Bentuk Penyampaian 
 (25) Guru : “Ya langsung saja, pendapat pertama akan 
dibacakan oleh Ida”.  
Tuturan data (25) terjadi ketika guru menyuruh 
Ida untuk menyampaikan pendapat kelompok mereka. 
Lokusi tuturan (25) adalah guru menginformasikan 
terhadap Ida terkait pembahasan yang akan 
disampaikan. Tuturan ilokusi pada data (25) yakni 
berupa suruhan yang dituturkan oleh gurur terhadap Ida. 
Perlokusi dari tuturan tersebut yakni Ida segera 
menyampaikan pendapat kelompok mereka. 
4) Bentuk Meyakinkan 
(26) Siswa : “Ya, bisa terjadi karena terdapat bahasa yang 
didalamnya mengandung kekerasan sehingga 
memacu untuk bisa membunuh seseorang”.  
 
Berikutnya, data tuturan (26) muncul ketika 
interaksi pembelajaran di kelas sedang berlangsung, 
penanya menuntut jawaban yang disampaikan oleh 
siswa yang ada di depan.  Lokusi data tuturan (26) 
adalah berupa informasi terhadap pihak penanya. Ilokusi 
tuturan tersebut adalah  mempertahankan jawaban yang 
diberikan oleh siswa yang presentasi terhadap siswa 
lainnya. Perlokusi pada data (26) mengandung perlokusi 
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agar mitra tutur terpengaruh untuk meyakini jawaban 
yang diutarakan oleh penutur (siswa yang presentasi). 
Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat disimpulkan  
bahwa  tindak  tutur  perlokusi  adalah  tindak  tutur  yang memiliki  
daya  pengaruh  atau  efek  bagi  mitra  tutur  yang 
mendengarkannya. 
3.1.4 Fungsi Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam 
Interaksi Pembelajaran Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 
Jumapolo 
3.1.4.1 Melaporkan 
(1) Siswa : “Baik bu, saya akan membacakan hasil diskusi 
dengan teman sebangku saya”. 
 
Tuturan (1) merupakan tuturan melaporkan. Pada tuturan 
tersebut penutur mengekpresikan tindak tutur dengan melaporkan 
hasil diskusi dengan teman sebangku. 
3.1.4.2 Memberitahu 
(2) Guru : “Standar kompetensinya membaca”. 
Tuturan (2) merupakan tuturan memberitahu. Pada tuturan 
tersebut penutur (guru) mengekspresikan tindak tutur dengan 
memberitahu murid-muridnya pada hari ini akan belajar standar 
kompetensi membaca.  
(3) Siswa : “Fabel merupakan cerita tentang kehidupan  binatang 
yang berperilaku menyerupai manusia”.  
Tuturan (3) merupakan tuturan memberitahu. Pada tuturan 
tersebut penutur (guru) mengekspresikan tindak tutur  dengan 
memberitahu murid-muridnya pada hari ini akan belajar standar 
kompetensi membaca.  
3.1.4.3 Menanyakan 
 
(4) Guru : “Sebelum kita masuk pada pembelajaran hari ini 
ada yang tidak masuk?”. 
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Tuturan (5) merupakan tuturan menanyakan. Pada tuturan 
tersebut penutur (guru) bertanya kepada murid-murid apakah ada 
yang tidak masuk hari ini.  
 
(5) Guru : “Materi kemarin sudah sampai dimana anak-
anak?”.  
 
Tuturan (6) merupakan tuturan menanyakan. Pada tuturan 
tersebut penutur (guru) bertanya kepada murid-murid sudah sampai 
mana materi kemaren.  
3.1.4.4 Memerintah 
(6)  Guru : “Ayo silakan Anindita yang akan maju ke depan 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya”.  
Siswa : “Iya bu”.  
 
Tuturan (9) merupakan tuturan memerintah. Pada tuturan 
tersebut penutur (guru) memerintah kepada murid-murid untuk 
maju ke depan mempresentasikan hasil diskusinya.  
(7) Siswa Fahmi : “Ayo segera dibaca tugasnya Anindita, 
dengan suara yang keras ya soalnya yang belakang gak 
kedengeran”. 
 
Tuturan (10) merupakan tuturan memerintah. Pada tuturan 
tersebut penutur (fahmi) salah satu siswa memerintah kepada 
Anindita untuk membacakan tugasnya di depan kelas dengan suara 
yang keras. 
3.1.4.5 Memohon 
(8) Siswa : “Saya mohon beri kami waktu 5 menit lagi untuk 
menyelesaikan tugas ini bu” 
Guru : “Oke lima menit lagi saya tunggu” 
 
Tuturan (11) merupakan tuturan memohon. Pada tuturan 
tersebut penutur (siswa) memohon kepada guru untuk memberikan 






(9) Siswa : “Sakit pak semuanya tapi Hanggoro gak ada 
keterangannya. 
Guru  : Kemudian siapa lagi?”  
Siswa : “Iyar”  
Guru : “Iyar sudah”. 
Tuturan (12) merupakan tuturan menyebutkan. Pada tuturan 
tersebut penutur (siswa) menyebutkan kepada guru bahwa 
Hanggoro tidak masuk tanpa keterangan.  
(10) Guru : “Hari ini siapa yang tidak hadir?” 
 Siswa : “Pak yang tidak hadir Desi Safitri, Hanggoro, 
Iyar, Desi”  
 Guru : “Devi?”  
 Siswa : “Desi pak” 
 
Tuturan (15) merupakan tuturan memerintah. Pada tuturan 
tersebut penutur (siswa) menyebutkan kepada guru nama-nama 
yang tidak masuk hari ini. 
3.1.4.7 Menyuruh 
(16)  Siswa : “Bener gak pak coba baca nih pak periksa punya 
kelompok saya?”. 
Tuturan (16) merupakan tuturan menyuruh. Pada tuturan 
tersebut penutur (siswa) menyuruh bapak guru untuk memeriksa 
hasil dari kelompoknya. .  
3.1.4.8 Menuntut 
 (17) Siswa 1 : “Mana pulpen saya yang kemarin di pinjem balikin 
sini?  
          Siswa 2 : “Belum dibalikin apa? Perasaan udah kemarin”.  
 
Tuturan (17) merupakan tuturan menuntut. Pada tuturan 
tersebut penutur (siswa 1) menuntut kepada siswa 2 untuk 
mengembalikan bolpennya, padahal mitra tutur merasa sudah 







 (18) Siswa : “Bagus sekali ya tas baru kamu”.  
Tuturan (18) merupakan tuturanmemuji. Pada tuturan 
tersebut penutur (siswa) memuji kepada temannya bahwa tas kamu 
baru dan bagus sekali.  
3.1.5 Implikasi Hasil Penelitian Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, dan 
Perlokusi dalam Interaksi Pembelajaran Siswa Kelas VII di SMP 
Negeri 2 Jumapolo Sebagai Materi Ajar di SMP 
Temuan/hasil penelitan ini dapat diimplikasikan sebagai bahan 
ajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Implikasi hasil penelitian ini 
sebagai bahan ajar dapat diimplikasikan pada kompetensi dasar dan 
kompetensi inti pada kurikulum 2013 yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah. Temuan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 
melengkapi materi yang belum terdapat pada bahan ajar sehingga 
membantu guru dan siswa untuk mencapai indikator yang sudah 
ditetapkan pada KD 3.9 Mengidentifikasi informasi teks diskusi berupa 
pendapat pro dan kontra dari permasalahan aktual yang dibaca dan 
didengar dan 4.9 Menyimpulkan isi gagasan, pendapat, argumen yang 
mendukung dan yang kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam 
teks diskusi yang didengar dan dibaca. Hal ini tentunya dapat melatih 
kemampuan berbahasa siswa pada kemampuan berbicara. 
Untuk itu, penelitian tindak tutur dalam interaksi pembelajaran 
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan kepada guru dan siswa agar menjadi tolak ukur dalam 
berkomunikasi dengan guru dan siswa di kelas maupun di luar kelas 
dengan memperhatikan konteks saat berkomunikasi dan hubungan 
kedekatannya terhadap mitra tutur. Berikut contoh data tuturan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai suplemen contoh-contoh tuturan dalam 





Guru : “Ada yang ingin memberi pengertian yang lain?”  
Siswa : “Masih poster kan bu ? menurut saya poster adalah 
reklame yang berbentuk gambar yang bersifat sosial.”  
Contoh tuturan di atas dapat dijadikan suplemen contoh-contoh 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi diskusi 
kelas VII Kurikulum 2013. Guru dan siswa dapat menggunakan bahasa 
yang terkesan santai tetapi tetap baik agar tetap bisa menjaga hubungan 
baik antara penutur dan mitra tuturnya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis mengenai tuturan lokusi, ilokusi, dan perlokusi 
dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo, ada 
tiga hal yang dapat dituliskan. 1) Jenis tindak tutur dalam interaksi 
pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo, yakni. 1) lokusi 
meliputi, direktif, asertif, dan imperatif. Ilokusi meliput, tindak tutur asertif, 
direktif, ekpresif, komisif dan deklaratif. Perlokusi meliputi, bentuk sindiran, 
pemahaman, permintaan maaf, dan meyakinkan. 2) Fungsi tindak tutur ilokusi, 
ilokusi, dan perlokusi dalam interaksi pembelajaran siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Jumapolo, meliputi: 1) melaporkan, 2) memberitahu, 3) menanyakan, 
4) memerintah, 5) memohon, 6) menyebutkan, 7) menyuruh, 8) menuntut, 9) 
memuji, 10) mengucapkan terima kasih, 11) berjanji, 12) melarang, 13) 
menyindir, dan 14) menyuruh. 3) Hasil penelitian dapat diimplikasikan 
sebagai bahan ajar di kelas VII di SMP Negeri 2 Jumapolo pada KD 3.9 
Mengidentifikasi informasi teks diskusi berupa pendapat pro dan kontra dari 
permasalahan aktual yang dibaca dan didengar dan 4.9 Menyimpulkan isi 
gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan yang kontra serta solusi 
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